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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article history Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk ujaran kebencian serta jenis
Received: 10 July 2025 tindak tutur yang digunakan oleh netizen pendukung Anies terhadap Prabowo
Revised: 20 July 2025 di media sosial X (sebelumnya Twitter), khususnya dalam konteks Pemilu
Accepted: 29 July 2025 Presiden Indonesia 2024-2029. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui tangkapan layar
Kata Kunci: (screenshot) terhadap cuitan netizen yang mengandung ujaran kebencian.
Ujaran Kebencian, Media Analisis dilakukan dengan menggunakan teori tindak tutur Austin dan Searle,
Sosial, X, Pragmatik, serta teori ujaran kebencian dari Benesch dan Matsuda. Hasil penelitian
Linguistik Forensik, Tindak  menunjukkan bahwa bentuk ujaran kebencian yang paling dominan meliputi
Tutur penghinaan, pencemaran nama baik, provokasi, penistaan, serta penyebaran
berita bohong. Bentuk-bentuk ini disampaikan melalui berbagai tindak tutur
Keywords: seperti lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Jenis tindak tutur yang paling sering
Hate Speec, Social Media, ditemukan adalah ilokusi ekspresif (mengungkapkan kebencian, kemarahan)
X, Pragmatics, Forensic dan direktif (mengajak atau menyuruh). Penelitian ini menyimpulkan bahwa
Linguistics, Speech Acts ujaran kebencian tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi emosional atau

ideologis, tetapi juga memiliki dampak sosial dan hukum yang signifikan. Hasil
kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami karakter
ujaran kebencian di ranah digital serta memperkuat literasi hukum dan
komunikasi di masyarakat, khususnya dalam konteks linguistik forensik.

This study aims to examine the forms of hate speech and the types of speech
acts used by netizens who support Anies Baswedan against Prabowo Subianto
on the social media platform X (formerly Twitter), particularly in the context of
the 2024-2029 Indonesian presidential election. A qualitative descriptive
approach was employed, using data collected through screenshots of tweets
containing hate speech. The analysis was conducted using speech act theory
proposed by Austin and Searle, as well as hate speech frameworks developed
by Benesch and Matsuda. The findings reveal that the most dominant forms of
hate speech include insults, defamation, provocation, blasphemy, and the
spread of false information. These expressions are delivered through various
speech acts such as locutionary, illocutionary, and perlocutionary acts. The
most frequently found types are expressive illocutionary acts (expressing hatred
and anger) and directive illocutionary acts (calling others to reject or act). The
study concludes that hate speech functions not only as an ideological or
emotional expression but also has serious social and legal implications. This
research contributes to a better understanding of hate speech patterns in digital
discourse and supports the development of forensic linguistics, while also
promoting legal and communication literacy in society.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi besar dalam cara manusia
berkomunikasi, terutama melalui media sosial. Media sosial menjadi ruang publik digital yang
memfasilitasi pertukaran informasi secara cepat, luas, dan interaktif. Salah satu platform yang menonjol
dalam diskursus sosial-politik Indonesia adalah X (sebelumnya dikenal sebagai Twitter). Platform ini
memungkinkan warganet mengekspresikan opini, ide, dan sikap secara terbuka terhadap isu-isu publik,
termasuk dalam konteks kontestasi politik. Namun demikian, kebebasan berekspresi tersebut kerap kali
disalahgunakan dalam bentuk ujaran kebencian (hate speech), yang tidak hanya menyerang ide, tetapi
juga menyasar identitas dan reputasi individu atau kelompok.

Dalam konteks Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Indonesia periode 20242029, fenomena
ujaran kebencian di media sosial mengalami peningkatan signifikan. Terutama terjadi antara pendukung
pasangan calon presiden, seperti pendukung Anies Baswedan yang melontarkan ujaran kebencian
terhadap pasangan Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka. Hal ini menunjukkan bagaimana
ruang digital menjadi sarana ekspresi politis yang juga berpotensi melanggar hukum dan norma sosial.
Sejumlah studi sebelumnya (Nurul Lia, 2018; Saputro, 2022; Ningrum dkk., 2018) telah membahas
ujaran kebencian di media sosial, namun masih terbatas pada konteks umum. Kajian yang secara spesifik
mengaitkan ujaran kebencian dalam kontestasi politik Indonesia dengan pendekatan linguistik forensik
dan teori tindak tutur masih relatif jarang.

Linguistik forensik adalah cabang linguistik terapan yang mengkaji bahasa dalam konteks hukum.
Salah satu objek utama dalam kajian ini adalah ujaran kebencian yang dapat dianalisis dari segi struktur,
makna, dan dampak pragmatik melalui pendekatan tindak tutur. Tindak tutur yang diperkenalkan oleh
Austin (1962) dan dikembangkan oleh Searle (1969), menjadi alat analisis untuk memahami maksud
tersembunyi dari ujaran, khususnya dalam konteks ujaran bermuatan ideologi dan emosi seperti
kebencian politik. Pendekatan ini relevan karena ujaran kebencian sering kali disampaikan secara
implisit atau bersifat provokatif, yang berdampak signifikan terhadap opini publik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian serta jenis tindak tutur yang digunakan oleh netizen
pendukung Anies terhadap Prabowo di platform media sosial X. Dengan mengkaji fenomena ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi linguistik
forensik, sekaligus memberi pemahaman yang lebih dalam kepada masyarakat, akademisi, dan penegak
hukum tentang dinamika ujaran kebencian dalam ruang digital.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian yang
dilakukan oleh netizen pendukung Anies kepada Prabowo di media sosial X. 2) Mengidentifikasi jenis-
jenis tindak tutur yang digunakan dalam ujaran kebencian tersebut. Penelitian ini juga memiliki nilai
guna praktis, yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan digital, serta edukasi bagi
masyarakat untuk lebih bijak dalam menggunakan media sosial sebagai ruang ekspresi dan partisipasi
publik.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena
bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai bentuk ujaran kebencian serta
jenis tindak tutur yang digunakan oleh netizen pendukung Anies terhadap Prabowo di media sosial X.
Penelitian dilakukan dalam kondisi alami tanpa manipulasi variabel, dan data dianalisis berdasarkan
interpretasi terhadap makna dan konteks ujaran.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada rentang waktu November 2023 hingga Maret 2024, dengan ruang
lingkup pengambilan data secara daring melalui platform X (Twitter) yang telah berganti nama sejak
tahun 2023. Seluruh proses analisis dilakukan secara mandiri oleh peneliti dengan pengumpulan data
secara digital.

Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah cuitan atau tweet dari akun-akun netizen yang secara eksplisit
menunjukkan dukungan terhadap Anies Baswedan dan menyampaikan ujaran kebencian terhadap
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Prabowo Subianto dan/atau pasangannya, Gibran Rakabuming Raka. Subjek dipilih berdasarkan kriteria
keterlibatan dalam percakapan politik selama masa kampanye dan penetapan hasil Pemilu 2024.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan adalah observasi tidak langsung dengan metode tangkap layar
(screenshot) terhadap cuitan yang memenuhi indikator ujaran kebencian menurut Surat Edaran Kapolri
No. SE/06/X/2015. Setelah itu, data disimpan dan diklasifikasikan ke dalam bentuk ujaran kebencian
dan jenis tindak tutur.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar dokumentasi dan klasifikasi data, yang
digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan jenis ujaran kebencian (misalnya penghinaan,
provokasi, pencemaran nama baik) dan jenis tindak tutur (lokusi, ilokusi, perlokusi).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama:

1. Reduksi Data — memilih dan menyaring cuitan yang relevan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian Data — menyusun cuitan-cuitan ke dalam tabel klasifikasi berdasarkan bentuk ujaran
kebencian dan jenis tindak tutur.

3. Penarikan Kesimpulan — merumuskan temuan dari hasil analisis data dengan mengacu pada teori
tindak tutur oleh Austin dan Searle serta konsep ujaran kebencian dari Benesch dan Matsuda.

Prosedur ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai
ujaran kebencian netizen dalam konteks pragmatik linguistik forensik di media sosial X.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian serta jenis tindak tutur
dalam ujaran netizen pendukung Anies terhadap Prabowo Subianto di media sosial X. Data diperoleh
melalui tangkapan layar cuitan dari akun-akun pendukung Anies yang terlibat aktif dalam diskusi politik
selama masa Pemilu Presiden Indonesia 2024-2029. Analisis data mengacu pada teori ujaran kebencian
(Matsuda et al., 1993; Benesch, 2008) serta teori tindak tutur (Austin, 1962; Searle, 1969). Hasil
penelitian disajikan dalam dua bagian utama, yaitu klasifikasi bentuk ujaran kebencian dan analisis jenis
tindak tutur.

Bentuk Ujaran Kebencian
Berdasarkan hasil klasifikasi data, bentuk ujaran kebencian yang ditemukan dikelompokkan ke
dalam enam kategori utama:

Penghinaan (Insulf)
Penghinaan dilakukan melalui serangan terhadap kondisi fisik, status, atau atribut pribadi
Prabowo. Contoh cuitan meliputi:

Tabel 1. Ujaran Kebencian dalam Bentuk Penghinaan
Jenis

No Sumber/akun . Bukti screenshot Pernyataan
penghinaan
1. X/(@Frandalib Penghinaan “FEl
fisik H pincang
pake
fasilitas
negara

terus”
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4. X/@JanuarAnn Penghinaan “snoopy
163408 dehuminisasi lebih pintar
daripada
setan
berbentuk

manusia ini”’

Ujaran seperti ini bertujuan merendahkan martabat subjek dan sering kali viral karena dinilai lucu
oleh audiens, meski berisiko secara hukum (Pasal 310 KUHP).

Pencemaran Nama Baik (Defamation)
Tuduhan tanpa dasar yang menyangkut reputasi atau integritas moral. Contoh:

Tabel 2. Ujaran Kebencian dalam Bentuk Pencemaran Nama Baik

No Sumber/akun Jenis Bukti screensh'ot tyaran Pernyataan
pencemaran Kebencian
1. X/@acaa911 Fitnah dana M st —— “SKANDAL
kampanye PESAWAT
MIRAGE JADI
SUMBER
%
30 KAMPANYE”
2. X/@nazaqistsha Tuduhan @ ST e “kalo benar, ini
korupsi tidak 1 Loods Mol 2 ndenpyat Blon kasus korupsi
terbukti R yang serius”

dantikorupsl @adnadTopan @HPK_RE

i

Coba lagi ah pake cara ini

Cuitan ini tidak didukung bukti faktual dan secara eksplisit menyebarkan informasi yang
mencemarkan nama baik. Ini termasuk pelanggaran UU ITE dan KUHP.

Penistaan (Blasphemy/Slander)
Penistaan muncul dalam bentuk penyimpangan fakta terkait agama atau identitas. Misalnya:

Tabel 3. Ujaran Kebencian dalam Bentuk Penistaan

No  Sumber/akun Jenis penistaan Bukti screenshot Pernyataan
1. X/(@dessy nash Sindiran Ly denes “si gemoy yang
religius dan : ngakunya Jiwa
Wlarrialss BARSIPAIA .
moral si gemoy yg ngakunya jiwa patriot, gak lebih dr si patrlOt

mental kerdil yg suka mengumpat

duh Naudzubillah, mega Allah jauhkn negri ini dr
impin t v suka mengumpat dan

pendendam

10:58 - 16 Des 23 - 659 Tayangan
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2.  X/@blacvoorest Label N ® @blacvorest -9 menit “HAM abuser,
negatif Membalas @milkcsa nepo baby,
total dan segala pajak rakyat yg dikorbankan utk bikin bloon, jelek

pesta pemilu, zonk banget dapet presiden yang HAM pula,
abuser dan cawapres muda yang nepobaby, bloon,
jelek pula.

the bar is so fucking low, literally six feet under

QO M2 O s [ 4

Ujaran ini menimbulkan asosiasi negatif dengan kelompok tertentu, memicu ketegangan sosial
dan memperparah polarisasi politik.

Provokasi (Incitement)
Ajakan untuk menolak, membenci, atau memusuhi calon tertentu. Contoh:

Tabel 4. Ujaran Kebencian dalam Bentuk Provokasi

No  Sumber/akun Jenis Provokasi Bukti screenshot Pernyataan
1  X/@kaduhung Provokasi “Pemimpin
B e T
dengan tuduhan Apa kata dunia jika sampai seorang penjahat HAM, yang punya
rl_ﬂl:':ulvk aktivis, pelanggar etika, dan mencalonkan ..
pelanggaran :I,;Ia- kamu gak kasian dengan nasib tanah airmu rekam]ejak
sendiri kalo El Gemoy jadi pemimpin.
HAM Kiky Gura Besar Debat Ria Ricis Minggu Malam pencuhkan dan
Hujan Capres Menyala Agak Laen
pelanggaran
HAM tidak
layak memimpin

negeri ini”’

20:10- 04 Fob 24+ 1.433 Tayangan

58 Postingulang 50 Kutipan 131 Suka

2 X/(@gebyarpil Provokasi dengan L
kada narasi ancaman
politik

S GERVAR PILKADA 3054== == Qe 11

“waspada capres
yang didukung
HTL”

Provokasi semacam ini berdampak terhadap stabilitas opini publik dan berpotensi menciptakan
tindakan kolektif berbasis kebencian.

Berita Bohong (Hoaks)
Cuitan yang menyebarkan informasi palsu atau tidak terverifikasi:

Tabel 5. Ujaran Kebencian Dalam Bentuk Menyebarkan Berita Bohong (Hoaks)

No Sumber/akun Jenis hoax Bukti screenshot Pernyataan
1 X/@TasyaSyia Hoaks afiliasi o "Prabowo
msi48 Dengan didukung oleh
Organisasi HTI, FPI, dan
Terlarang KELoMPOX 212, P, SR T b kelompok 212.
" . eI Mereka semua
' o ada di

belakangnya."
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2 X@democrazy Hoaks () e i L s ] "Sri Mulyani
media penolakan Sri sows s sty | - tolak jabatan

Mulyani Hepsitaliard Menkeu karena

sebagai Mentri tahu APBN

Prabowo bakal jebol di
tangan
Prabowo."

Ujaran ini merupakan bentuk manipulasi informasi untuk menimbulkan sentimen negatif di
tengah masyarakat.

Perbuatan Tidak Menyenangkan
Meliputi harapan buruk dan kata-kata yang ditujukan untuk menyakiti secara emosional:

Tabel 6. Ujaran Kebencian Dalam Bentuk Perbuatan Tidak Menyenangkan

No Sumber/akun Jenis perbuatan Bukti screenshot Pernyataan
Mengungkit "Lebih baik
1  X/(@salsabilatess  kondisi dia fokus
kesehatan Rawat
pribadi untuk kesehatannya
Merendahkan daf’zp ada I?IiuS
kejar ambisi
politik.
Kasihan
negara."”
Ejekan visual [Disertai

2 X/@frandalib terhadap gambar kursi

kondisi roda]

fisik (kursi uarat Prosiden jika Prabows "Presiden kok

roda) B e model begini,
nanti malah
Repot
ngurusin
negara."

Jenis ini menunjukkan niat buruk yang jelas terhadap individu, bertentangan dengan norma sosial
dan hukum.

Jenis Tindak Tutur dalam Ujaran Kebencian
Analisis terhadap bentuk ujaran kebencian tersebut selanjutnya dipetakan ke dalam tiga jenis
tindak tutur utama: lokusi, ilokusi, dan perlokusi (Austin, 1962; Searle, 1969).

Tindak Tutur Lokusi
Lokusi merujuk pada bentuk literal ujaran. Misalnya:

Tabel 7. Tindak Tutur Lokusi Dalam Ujaran Kebencian
Jenis tindak

No Sumber/akun tutur Bukti screenshot Pernyataan
1.  X/(waanhandhiya Tindak tutur "Prabowo dan
lokusi Gibran hanya akan
Menjaga
Kepentingan
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L s .
) _ kelompok elit,
Prabowa dan Gibran hanya akan menjaga kepentingan
kelompok elit, bukan rakyat kecil Strashiestt ASAL .
bukan rakyat kecil.
ASAL BUKAN
g Mk i PRABOWO!"
KPU sebut Kesalahan Angka
di Sirekap karena A
KPPS
17T 31 ot 24 - 53 Tagangan
2. X/(@NdrewsTjan  Tindak tutur "Penjahat
3 Wy HorewsTian @ & m .
lokusi 0N oevetin Kemanusiaan
Sejak Frabowo jadi cawapres dan capres. Prinsip sawa .
Byl sampai kapan
FRENJAHAT KFMAKLIS ALH SAMMPAL KARANPLN pul’[ tldak
TIBAK SANTAS JADI PRESICEN ATAUPUN WAPALS Lo
i1 pantas jadi
Presiden

ataupun wakil

1 & P
2 K @ B presiden

Meski tampak sebagai pernyataan, dalam konteks pragmatik, tuturan ini memuat niat merusak
reputasi.
Tindak Tutur llokusi
llokusi mengandung maksud atau fungsi tindakan seperti:

Tabel 8. Tindak Tutur Ilokusi dalam Ujaran Kebencian
No Sumber/akun Jenis tindak tutur Bukti screenshot Pernyataan

"Emosinya masih
1. X/(@DoankWarto  Tindak tutur labil, tidak bisa

ilokusi “Prabows it pernan gk mengendalikan
repressentatif emosi, pemimpin

e PRI,

macam apa itu?"

2. X/(@KSignjai87197 Tindak tutur

“Prabowo belum jadi
ilokusi direktif

presiden aja udah
sombong dan arogan
#TolakPrabowo”

llokusi dalam penelitian ini mendominasi data dan menjadi alat utama dalam menyampaikan
ujaran kebencian.

Tindak Tutur Perlokusi
Perlokusi adalah efek dari tuturan, seperti:

Tabel 9. Tindak Tutur Perlokusi dalam Ujaran Kebencian

No Sumber/akun Jen;z::;dak Bukti screenshot Pernyataan
Tindak "Jangan

45.  X/@AnakKampoeng tutur biarkan
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78 perlokusi Btz - pelanggar HAM
Saya tidak rela negara ini di pimpin oleh manusia plmpln negeri

yang pernah terlibat dalam kasus penculikan..

HTolakPrabowo ini.

»»

> "Kalau dia
46.  X/@kerbausakti Tindak oo dikaral masyaralcat subasel polan menang, negara
tutur :

i . ini bakal

w hancur. Tolak
Prabowo demi
masa depan
anak cucu kita."

perlokusi

LOH HEW LOK HEHLDL

23 Sup 23+ 38 Tuyangan

Contoh efek perlokusi adalah ribuan retweet atau reply berisi ujaran senada yang menguatkan
efek propaganda.

Pembahasan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan bentuk ujaran kebencian dan
jenis tindak tutur netizen pendukung Anies kepada Prabowo di media sosial X. Ujaran kebencian
ditemukan dalam bentuk penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, provokasi, penyebaran hoaks,
dan perbuatan tidak menyenangkan. Ujaran-ujaran ini tidak berdiri sendiri, melainkan menyatu dengan
konteks politik dan identitas kelompok.

Contoh penghinaan seperti “el pincang” dan “setan berbentuk manusia” menunjukkan adanya
upaya merendahkan martabat personal, bukan hanya mengkritik kebijakan. Sesuai dengan teori Matsuda
(1993), ujaran ini termasuk pelecehan simbolik yang menciptakan stigma sosial. Sementara itu,
pencemaran nama baik dan penistaan—seperti tuduhan penculik atau pelaku genosida—menyasar
reputasi dan nilai moral lawan politik secara intensional.

Provokasi dan hoaks, seperti “utang negara untuk kampanye ”, digunakan untuk membentuk opini
publik tanpa data valid. Ini sejalan dengan Benesch (2008) yang menyebut ujaran ini sebagai ujaran
berbahaya karena dapat memicu respons kolektif. Perbuatan tidak menyenangkan dalam bentuk meme
atau visual menambah dimensi simbolik yang menormalisasi kebencian di ruang digital.

Dari sisi tindak tutur, ujaran kebencian banyak mengandung ilokusi (mengajak, menyuruh,
mengejek) dan perlokusi (menyebabkan efek sosial seperti penolakan atau aksi). Ujaran seperti

“Prabowo belum jadi presiden aja udah sombong dan arogan #TolakPrabowo” bersifat ekspresif
sekaligus direktif, mencerminkan niat memengaruhi persepsi publik. Seperti dikatakan Searle (1969),
ujaran ilokusi memiliki potensi kuat dalam membentuk tindakan sosial.

Keseluruhan data menunjukkan bahwa ujaran kebencian tidak sekadar emosi individual, tetapi
bagian dari strategi komunikasi politik berbasis identitas. Pembahasan ini menguatkan bahwa media
sosial adalah ruang kontestasi simbolik yang menuntut perhatian dari sudut linguistik, hukum, dan etika
publik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ujaran kebencian netizen
pendukung Anies terhadap Prabowo di media sosial X muncul dalam berbagai bentuk, antara lain
penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, provokasi, penyebaran berita bohong, serta perbuatan
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tidak menyenangkan. Bentuk-bentuk ujaran ini tidak sekadar merupakan ekspresi spontan, melainkan
mencerminkan pola komunikasi yang sistematis, bersifat menyerang personal, dan memiliki tujuan
ideologis serta politis.

Jenis tindak tutur yang dominan dalam ujaran-ujaran tersebut adalah tindak tutur ilokusi dan
perlokusi. Ilokusi digunakan untuk menyampaikan ekspresi kebencian atau ajakan menolak, sedangkan
perlokusi bertujuan memengaruhi persepsi publik hingga membentuk respons sosial yang lebih luas.
Media sosial menjadi ruang penyebaran ujaran kebencian yang sangat efektif karena sifatnya yang
terbuka, viral, dan minim batasan etis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ujaran kebencian dalam kontestasi politik bukan hanya
masalah komunikasi interpersonal, tetapi juga bagian dari konflik sosial yang perlu mendapat perhatian
dari perspektif linguistik forensik, etika digital, dan penegakan hukum. Kajian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam upaya membangun literasi berbahasa di ruang digital dan memperkuat
pemahaman terhadap dinamika ujaran kebencian dalam konteks demokrasi.
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